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LAMPIRAN 1 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK AKAR PAKIS TANGKUR  

 

(1) 

 

 

 

 

 

(2) 

 

 

 

Gambar V.5 Pemeriksaan Makroskopik Akar Pakis Tangkur 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN AKAR PAKIS TANGKUR 

 

Gambar V. 6 Hasil Determinasi Tumbuhan Pakis Tangkur 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI AKAR PAKIS TANGKUR (polypodium feei MEET) 

 

● Ditambah 2 L etanol 70% 

● DIdiamkan 1×24 jam 

● Disaring dengan kain flannel dan kertas saring 

 

 

 

● Ditambah 2 L etanol 70% 

● DIdiamkan 1×24 jam 

● Disaring dengan kain flannel dan kertas saring 

 

 

● Ditambah 2 L etanol 70% 

● DIdiamkan 1×24 jam 

● Disaring dengan kain flannel dan kertas saring 

 

 

 

● Diuapkan dengan rotary epavorator 

●  

● Dikeringkan dengan cara kering beku (freeze dry) 

●  

 

Gambar V. 7 Bagan Pembuatan Ekstrak Etanol Akar Pakis Tangkur 

 

 

 

Filtrat/ ekstrak encer 

900 gram serbuk simplisia  

Filtrat/ ekstrak encer Residu  

Filtrat/ ekstrak encer Residu  

Residu  

Ekstrak kental  

Ekstrak kering 
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LAMPIRAN 4 

PROSES PEMBUATAN FRAKSI AKAR PAKIS TANGKUR (polypodium 

feei MEET) 

 

 

                                                                        

                                                                      Dilarutkan dalam air 

 

 

                       Dipartisi Kembali dengan eil asetat 

                       Selama 3x24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 8 Diagram Alir Pembuatan Fraksi Akar Pakis Tangkur 

 

 

 

 

 

Ekstrak kental 

(hasil ekstrasi) 

Fraksi air 
Fraksi n-Heksan 

Fraksi etil asetat 

Fraksi kental etil 

asetat 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF AKAR PAKIS 

TANGKUR (polypodium feei MEET) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 9 Diagram Alir Uji Aktivitas Hipnotik-Sedatif Fraksi Akar Pakis 

Tangkur 
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200 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

1. Penginduksi  

Dosis fenobarbital 90 mg/kgbb, berat mencit yang hendak diberi sediaan 

seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan : 

20

1000
× 90 = 1,8 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝑏𝑏  

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2 

ml, sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan 3,6 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

2. Tragakan 1% 

1

100 
× 100 𝑚𝑙 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 100 𝑚𝑙 𝑎𝑖𝑟  𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠 

3. Dosis uji 1 fraksi akar pakis tangkur dosis 50mg/kgbb 

20

1000 
× 50 𝑚𝑔 = 1𝑚𝑔/20𝑔𝑟𝑏𝑏 

Volume pemberian secara oral 0,2 ml 

Konsentrasi sediaan = 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 
=  

1 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙 
= 5 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dibuat sediaan 10 ml × 5 =  50 mg dibuat suspensi kedalam 10ml tragakan 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

4.  Dosis uji II fraksi akar pakis tangkur dosis 100mg/kgbb 

20

1000 
× 200 𝑚𝑔 = 2𝑚𝑔/20𝑔𝑟𝑏𝑏 

Volume pemberian secara oral 0,2 ml 

Konsentrasi sediaan = 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 
=  

2 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙 
= 10 𝑚𝑔/20𝑔𝑟𝑏𝑏 

Dibuat sediaan 10 ml × 10 =  100mg dibuat suspensi kedalam 10ml tragakan 

5.  Dosis uji III fraksi akar pakis tangkur dosis 200mg/kgbb 

20

1000 
× 200 𝑚𝑔 = 4𝑚𝑔/20𝑔𝑟𝑏𝑏 

Volume pemberian secara oral 0,2 ml 

Konsentrasi sediaan = 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 
=  

4 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙 
= 20 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dibuat sediaan 10 ml × 20 =  200mg dibuat suspensi kedalam 10ml tragakan 
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LAMPIRAN 7 

ALAT UJI DAN HEWAN UJI 

 

 

(a) 

Gambar V. 10 Alat Uji Rotaroad 

 

              

  (b)       (c)                                                             

 

Gambar V. 11 Mencit sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGUJIAN 

Tabel V. 3 

Hasil Pengujian Jumlah Jatuh Mencit Dengan Rotaroad 

 

Kelompok perlakuan Jumlah jatuh mencit ke 

1 2 3 

Kontrol negatif (Aquadest) 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 

Kontrol Positif  (Tragakan 1%) + Phenobarbital 5,5±2,64 6,25±2,62 9,5±1,91 

Fraksi etil asetat  Akar Pakis Tangkur dosis 

50mg/KgBB 

9,75±4,34 10±5,94 11±5,29 

Fraksi etil asetat  Akar Pakis Tangkur dosis 

100mg/KgBB 

9,5±0,57* 11,75± 2,06* 14,25±4,19* 

Fraksi etil asetat  Akar Pakis Tangkur dosis 

200mg/KgBB 

13,35±2,06* 13,5±4,43* 16,75±4,71* 

 

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05) 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V. 4 

 

Data statistic pengamatan onset tidur mencit 

 

Kelompok perlakuan Onset mencit (menit) 

Kontrol negatif (Aquadest) 0,00±0,00 

Kontrol Positif  (Tragakan 1%) + 

Phenobarbital 

39,005±17,02 

Fraksi etil asetat Akar Pakis Tangkur dosis 

50mg/KgBB 

54,18±11,98* 

Fraksi etil asetat Akar Pakis Tangkur dosis 

100mg/KgBB 

28,005±4,35* 

Fraksi etil asetat Akar Pakis Tangkur dosis 

200mg/KgBB 

18,81±1,81* 

 

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05) 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V. 5 

 

Data statistic jumlah rata-rata durasi tidur mencit 

 

Kelompok perlakuan Durasi  (menit) 

Kontrol negatif (Aquadest) 0,00±0,00 

Kontrol Positif  (Tragakan 1%) + 

Phenobarbital 

36,73±18,32 

Fraksi etil asetat Akar Pakis Tangkur dosis 

50mg/KgBB 

51,47±19,87* 

Fraksi etil asetat Akar Pakis Tangkur dosis 

100mg/KgBB 

63,29±21,97* 

Fraksi etil asetat Akar Pakis Tangkur dosis 

200mg/KgBB 

122,68±26,41* 

 

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05) 
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